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Pendahuluan

Kesadaran muzakki dalam mengeluarkan zakat disebabkan adanya intensi
berzakat (niat berzakat). Intensi berzakat muzakki dalam suatu lembaga
terkadang lemah dan terkadang kuat tergantung dengan kondisi keimanan
muzakki tersebut

Menindaklanjuti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat. Pemerintah Sidoarjo mengeluarkan Surat Edaran hasil Keputusan Rapat
Kerja Daerah (RAKERDA) tahun 2018 yang ditandatangani oleh Bupati Sidoarjo
menghimbau seluruh pegawai dilingkungan kerja yang beragama islam untuk
melaksanakan pembayaran atas kewajiban zakat, infaq dan shodaqoh (SE
Sidoarjo, 2018)



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah intensi berzakat berpengaruh terhadap kejehateraan

muzakki di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo ?

2.Apakah Penerapan Kebijakan Lembaga berpengaruh terhadap

kejehateraan muzakki di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo ?

3.Apakah intensi berzakat dan penerapan kebijakan lembaga

berpengaruh simultan terhadap kejehateraan muzakki di BAZNAS 

Kabupaten Sidoarjo ?
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Metode
• Penelitian Kuantitatif dengan mengolah data berupa angka dari 

sumber data primer yang diolah dengan software SPSS versi 22. serta 
sumber data sekunder

• Populasi muzakki: 9.458 Pengambilan sampel menggunakan 
Probability Sampling dengan rumus slovin didapatkan 99 data muzakki

• Pengujian Statistik:
1. Uji Kualitas Instrument : Uji Validitas dan Reliabilitas
2. Uji Asumsi Klasik: Uji Normalitas, Multikolineritas, Heteroskedasitas
3. Uji Regresi Linier Berganda
4. Uji Kelayakan Model: Uji T, Uji F dan Uji R square
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Hasil dan Pembahasan

Kategori Kriteria Frequency Percent %

Jenis Kelamin Laki-laki 50 50,5%

Perempuan 49 49,5%

Usia 20-30 tahun 18 18,2%

31-40 tahun 36 36,4%

41-50 tahun 36 36,4%

>50 tahun 9 9%

Karakteristik Responden
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Hasil dan Pembahasan

Correlations

TX1 TX2 TY

TX1 Pearson

Correlation
1 .348** .320**

Sig. (2-tailed) .000 .001

N 99 99 99

TX2 Pearson

Correlation
.348** 1 .217*

Sig. (2-tailed) .000 .031

N 99 99 99

TY Pearson

Correlation
.320** .217* 1

Sig. (2-tailed) .001 .031

N 99 99 99

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.903 27

Ketentuan:

Nilai sig. ≥ 0,05 maka instrument penelitian tidak valid

Nilai sig. ≤ 0,05 maka instrument penelitian valid

Berdasarkan uji validitas diatas instrument X1, X2 dan Y nilai signifikan ≤ 0,05

maka instrument penelitian valid dan dapat digunakan penelitian selanjutnya

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Ketentuan:

Nilai Cronbach’s alpha (α) ≥ 0,70 maka instrument penelitian reliabel

Berdasarkan uji realiabilitas nilai Cronbach’s alpha (α) X1, X2 dan Y adalah

0,903 ≥ 0,70 maka instrument penelitian reliabel
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Hasil dan Pembahasan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ABS_RES1

N 99

Normal Parametersa,b Mean 2.3215

Std.

Deviation 1.05195

Most Extreme

Differences

Absolute .058

Positive .055

Negative -.058

Test Statistic .058

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Uji Normalitas

Ketentuan:

Nilai asymptotic sig. ≥ 0,05 maka data berdistrubusi

normal

Nilai asymptotic sig. 2-tailed 0,200 ≥ 0,05 maka

data berdistribusi normal

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Intensi

Berzakat
.901 1.110

Penerapan

Kebijakan

Lembaga

.901 1.110

Uji Multikolineritas

Ketentuan:

Nilai VIF ≤ 10,00 dan Nilai Tolerance ≥ 0,01 maka tidak terjadi

Multikolineritas

Nilai VIF 1,110 ≤ 10,00 dan Nilai Tolerance 0,901 ≥ 0,01 maka

tidak terjadi gejala korelasi antara variabel independen dalam

model regresi
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Hasil dan Pembahasan

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -.869 3.850 -.226 .822

TX1 .019 .090 .024 .217 .829

TX2 .002 .059 .003 .027 .978

Uji Heterokedasitas

Ketentuan:

Nilai sig. variabel independen dengan absolut residual ≥ 0,05 maka tidak terjadi gejala heterokedasitas pada model

regresi

Nilai sig. variabel X1 0,829 ≥ 0,05 dan Nilai sig. variabel X2 0,978 ≥ 0,05 maka tidak terjadi gejala heterokedasitas

korelasi antara variabel independen pada model regresi
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Hasil dan Pembahasan

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 13.422 3.850 3.487 .001

TX1 .259 .090 .296 2.891 .005

TX2 .064 .059 .111 1.081 .282

Ketentuan:

• Nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen

• Nilai sig. ≤ 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen

Berdasarkan uji parsial diatas:

• Intensi berzakat (X1) nilai signifikan sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005 ≤ 0,05) artinya intensi berzakat berpengaruh signifikan

terhadap kesejahteraan muzakki di Baznas Kabupaten Sidoarjo

• Penerapan Kebijakan Lembaga (X2) nilai signifikan sebesar 0,282 lebih besar dari 0,05 (0,282 ≥ 0,05) artinya Penerapan Kebijakan

Lembaga tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan muzakki di Baznas Kabupaten Sidoarjo

Uji T (Parsial) 
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Hasil dan Pembahasan
Uji F (Simultan) 

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

1 Regressi

on
83.766 2 41.883 6.263 .003b

Residual 642.012 96 6.688

Total 725.778 98

Ketentuan:

• Nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh secara bersamaan

• Nilai sig. ≤ 0,05 maka terdapat pengaruh secara bersamaan

Berdasarkan uji simultan nilai sig. 0,003. nilai signifikan lebih kecil

dari 0,05 (0,003 ≤ 0,05). Artinya intensi berzakat dan penerapan

kebijakan berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan

muzakki di Baznas Kabupaten Sidoarjo

Uji Koefisien Determinasi (R – Square)

Model R R Square

1 .347a .121

Hasil output diatas diperoleh R square sebesar 0,121

berarti pengaruh variabel independen (Intensi Berzakat

dan Penerapan Kebijakan Lembaga) terhadap variabel

dependen (Kesejahteraan Muzakki) yaitu senilai 12,1%

sedangkan sisanya 87,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Temuan Penting Penelitian
Pada pengujian parsial (Uji T) Intensi berzakat berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan muzakki

dengan nilai signifikan 0,005 ≤ 0,05. Artinya hipotesis pertama diterima bahwa intensi berzakat

berpengaruh terhadap kesejahteraan muzakki karena membayar zakat merupakan suatu kewajiban

umat muslim yang harus dilaksanakan sebagai jaminan sosial demi terwujudnya kesejahteraan

diseluruh lapisan masyarakat.

Pada pengujian parsial (Uji T) Penerapan kebijakan lembaga tidak berpengaruh signifikan terhadap

kesejahteraan muzakki dengan nilai signifikan 0,282 ≥ 0,05. Artinya hipotesis kedua ditolak bahwa

penerapan kebijakan lembaga tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan muzakki. Dikarenakan sebuah

kebijakan bersifat memaksa, sama halnya dengan berzakat jika seseorang yang dipaksa untuk

mengeluarkan zakat maka tidak akan timbul kesejahteraan dalam dirinya.

Pada pengujian simultan (Uji F) intensi berzakat dan penerapan kebijakan berpengaruh secara simultan

terhadap kesejahteraan muzakki dengan nilai signifikan 0,003 ≤ 0,05. artinya hipotesis ketiga diterima

bahwa intensi berzakat dan penerapan kebijakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap

kesejahteraan muzakki
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seberapa pengaruhnya

intensi berzakat dan penerapan kebijakan lembaga terhadap kesejahteraan
muzakki di Baznas Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan pengolahan data
berupa angka hasil pengisian kuesioner responden yang mana digunakan
sebagai pengukuran muzakki Baznas Kabupaten Sidoarjo ketika berzakat di
lembaga tersebut.
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa intensi berzakat berpengaruh

signifikan terhadap kesejahteraan muzakki di Baznas Kabupaten Sidoarjo
dikarenakan perilaku berzakat merupakan kewajiban setiap umat muslim dalam
memberikan sebagian harta mereka untuk diberikan kepada orang yang mampu
agar sama-sama memperoleh keberkahan dan kesejahteraan. Kemudian
penerapan kebijakan lembaga tidak berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan muzakki di Baznas Kabupaten Sidoarjo dikarenakan sebuah
kebijakan sifatnya memaksa jika muzakki tersebut dipaksa untuk melakukan
zakat maka tidak akan memperoleh kesejahteraan
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